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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen. Padaikeksperimen ini
subyek tidak dikelompokkan secara acak, tetapilggemenerima keadaan subjek
apa adanya, Ruseffendi (1994). Penggunaan desd@kukiin dengan
pertimbangan bahwa, kelas yang ada telah terbesgin&lumnya, sehingga tidak
dilakukan lagi pengelompokan secara acak.

Penelitian dilakukan pada siswa dari dua kelas yangmiliki
kemampuan yang setara dengan pendekatan pembelajaiag berbeda.
Kelompok pertama diberikan pembelajaran dengan gerakan pendekatan
pembelajaran metode penemuan terbimbing. Kelomm@tama ini merupakan
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kedua rakampkelompok kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Diagfarmdesain penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Eksperimen: O X O

Kelompok Kontrol: O - 0]

(Frenkel, J.R, 1990: 238).

Keterangan:

O : Pretes dan postes (tes kemampuan konekgpefarcahan masalah

matematis)
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X: Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan Patadek

Pembelajaran matematika dengan Metode Penemuaimiban

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siglivgalah satu SMA
Negeri di Kabupaten Garut sedangkan sampel adaafa &elas XI IPA dengan
mengambil dua kelas, satu kelas sebagai kelasdta#n satu kelas sebagai kelas
eksperimen. Karena desain penelitian menggunaksairdéKelompok Kontrol
Non-Ekivalen”, maka penentuan sampel dilakukan dengenggunakan teknik
“Purposive Sampling”, vyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005 ; 54). Perankelas dua kelas XI IPA
sebagai kelas eksperimen dan kontrol didasarkaga pkesesuaian topik
matematika yang akan diteliti dalam pelaksanaanbeéjaran, sedangkan topik

pembahasan adalah turunan fungsi pada semestgr. gena

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digamalsatu macam
instrumen, yaitu instrumen tes. Instrumen tes kesgal-soal matematika yang
diberikan kepada dua kelas, yaitu kelas kontrollddas eksperimen.

1. TesMatematika

Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur kemampk@neksi dan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas Ikdatrokelas eksperimen

baik sebelum pembelajaragor étest) maupun sesudah pembelajarpositest).
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Sebelum instrumen tes penelitian diberikan kepadarigh siswa pada
dua kelompok kelas yang diteliti, terlebih dahuibudtkan kisi-kisi soal yang
mencakup topik bahasan, kemampuan yang diukurkatati, serta jumlah butir
soal. Selanjutnya menyusun soal berdasarkan Ilgsiskial yang telah disusun
disertai kunci jawab penyelesaian dari setiap daaldilengkapi dengan pedoman
penskoran untuk setiap soal.

Pada tes koneksi matematis, soal yang disusumysbalelapan butir
soal bentuk uraian yang mewakili semua komponeradah turunan fungsi

dengan pedoman penskoran tiap butir soal:

Tabe 3.1
Pedoman Penskoran Tes Koneks Matematis
No. Soal Skor Maksimum
1 3
2 3
3 5
4 3
5 6
6 3
¥/ 4
8 3

sehingga jumlah ideal skor tes koneksi matematisasdengan 30.

Sedangkan untuk tes pemecahan masalah matemalisjasg diberikan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdiii Idae buah soal dengan skor
maksimum setiap soal sama dengan 4, sehingga jsktahideal tes pemecahan

masalah matematis sama dengan 20.
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Adapun pelaksanaan tes, untuk tes koneksi dan @draecmasalah
matematis masing-masing dilakukan dalam waktu yeemhgeda untuk setiap kelas
yang diteliti. Durasi waktu yang diberikan untuldiia jenis tes pada setiap tesnya
adalah 2 jam pelajaran (90 menit).

Tipe soal yang dimunculkan untuk tes koneksi darpemecahan masalah
matematis keduanya dihubungkan dengan disiplin iamy, seperti ilmu fisika,
iimu ekonomi, ilmu kesehatan, dan lain-lain yangkbaaan dengan persoalan
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Analisis Validitas Butir Soal

Analisis validitas butir soal digunakan untuk meagei dukungan suatu
butir soal terhadap skor total. Untuk menguji viéghisl setiap butir soal, skor-skor
yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasilegan skor total. Sebuah
soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skaoal tersebut memiliki
dukungan yang besar terhadap skor total. Perhitungadiditas butir soal
dilakukan dengan menggunakan rumus kordtasduct Moment Pearson, yaitu

sebagai berikut:

N\ n2xy= (22 . (Arikunto, 2001: 72)

T hER-E0 ey - ()’
Keterangan :
My = koefisien korelasi antara variakelan variabey.
X = skor butir soal yang dicari validitgan

skor total.

<
1
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n = banyaknya siswa.

¥ x = jumlah nilai-nilaix

>y = jumlah nilai-nilaly

> xy = jumlah perkalian nilai-nilai dany
> x* = _jumlah kuadrat nilai-nilai

Yy? = jumlah kuadrat nilai-nilai

Interpretasi besarnya koefisien korelasi berdasapedokan disesuaikan

dari Arikunto (2001: 75) sebagai berikut:

Tabel 3.2
Koefisien Korelasi (r)

Koefisien Korelasr) Interpretasi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r <0,80 Tinggi
0,40 <r < 0,60 Cukup
0,20 <r < 0,40 Rendah

<020 Sangat rendah

Setelah nilai korelasiy, diperoleh, maka untuk mengetahui valid atau
tidaknya butir soal yang diujikan, selanjutnya kiillkan ujit dengan

rumus berikut:

t=ry -2, (Sudjana, 1992: 380)
1—er

Apabila thing > tabe , maka butir soal dinyatakan valid. Nikghe =

tw=005 = 2,101 dengan derajat kebebasan (ak=2) = 18.
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Proses perhitungan korelasi disajikan pada Lamiiresedangkan hasil
perhitungan analisis validitas butir soalnya disudalam Tabel 3.2 dan

Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Analisis Validitas Butir Soal Koneksi
Blljlt(i)rrgooral Nilai ryy t-hitung t-tabel Interpretas

1 0,77 5,07 2,10 valid
2 0,60 3,18 2,10 valid
3 0,77 4,80 2,10 valid
4 0,70 4,17 2,10 valid
5 0,79 5,45 2,10 valid
6 0,68 3,93 2,10 valid
7 0,76 4,93 2,10 valid
8 0,74 4,73 2,10 valid

Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Analisis Validitas Butir Soal Pemecahan M asalah

Nomor L , .
Butir Soal Nilai r t-hitung t-tabel Interpretasi
1 0,62 3,40 2,10 valid

2 0,70 4,18 2,10 valid
3 0,79 5,41 2,10 valid
4 0,71 4,30 2,10 valid
5

0,89 8,10 2,10 valid
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3. AnalisisReliabilitas Tes

Instrumen memiliki reliabilitas yang baik apabilataukur itu memiliki
konsistensi yang handal pada tingkatan yang samtgupun dikerjakan oleh
siapun, di manapun dan kapanpun berada. Untuk rkangeliabilitas soal

menggunakan Rumus Alpha-Cronbach yaitu:

2
(0 Vo229 ai
rll—(n_lj[l 3 J (Arikunto, 2001)

Ot

Dimana:

M reliabilitas yang dicari

Y o? = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

varians skor total

Q
I

=]
I

jumlah butir soal
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemudiaiitafsirkan dan
diinterpretasikan mengikuti interpretasi menuruP. J.Guilford (Suherman,

2003:139), yaitu:

Tabel 3.5
Reliabilitas Tes
Interval Reliabilitas
r<20,20 Sangat Rendah

0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang
0,60 <r<0,80 Tinggi

0,80 <r < 1,00 Sangat Tinggi
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Berdasarkan perhitungan (Lampiran C.) diperolehfigies korelasi
dengan Rumus Alpha sebe$e86 untuk soal koneksi matematis da@0 untuk
soal pemecahan masalah matematis yang berarti katida jenis soal dalam tes

yang diujicobakan memilikieliabilitas sangat tinggi.

4. Analisis Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda tes adalah denganbagendua
subjek, menjadi bagian 50%-50% setelah diurutkanumg peringkat perolehan
skor hasil tes. Dalam menentukan daya pembedabtiip soal menggunakan

rumus (disesuaikan dari Arikunto, 2001:213)

op = 35 = IS
INxS
Keterangan :

DP = daya pembeda,

JS = jumlah skor kelompok atas yang menjawab benar,
JSs = jumlah skor kelompok bawah yang menjawab benar,
N = jumlah seluruh siswa.

S = skor ideal

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi Soal
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00< DP < 0,20 Jelek
0,20 DP < 0,40 Cukup
0,40< DP < 0,70 Baik
0,70< DP< 1,00 Sangat baik
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Perhitungan Daya Pembeda dari delapan butir soaéKsd matematis
yang diujicobakan hasilnya disajikan dalam Tabel&rikut ini:

Tabd 3.7
Hasil Perhitungan Analisis Daya Pembeda Soal Koneksi Matematis

Nomor Butir Soal Nilai DP Interpretasi
1 0,33 Cukup
2 0,23 Cukup
3 0,36 Cukup
4 0,33 Cukup
5 0,23 Cukup
6 0,20 Jelek
7 0,28 Cukup
8 0,30 Cukup

Sedangkan perhitungan Daya Pembeda dari lima batil pemecahan
masalah matematis yang diujicobakan hasilnya #eajdalam Tabel 3.7 berikut
ini:

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Analisis Daya Pembeda
Soal Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Butir Soal Nilai DP Interpretasi
1 0,23 Cukup
2 0,25 Cukup
3 0,20 Jelek
4 0,28 Cukup
5 0,35 Cukup

5. AnalisisTingkat Kesukaran
Untuk menganalis tingkat kesukaran dari setiap iteoal dihitung

berdasarkan jawaban seluruh siswa yang mengikati $3&or hasil tes yang
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diperoleh siswa diklasifikasikan atas benar daalsakeperti pada analisis daya

pembeda. Sedangkan rumus yang digunakan digundkdaha

K =222+ (Arikunto, 2001:208)
N xS,
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran
JS. = Jumlah skor kelompok atas yang menjawalaiben
JS = Jumlah skor kelompok bawah yang menjawataibe
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes
S = Skorideal

Tabel 3.9
Klasifikas Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Interpretasi
IK =0,00 Sangat Sukar
0,00 < 1K< 0,30 Sukar
0,30 <IK< 0,70 Sedang
0,70<1K<1,00 Mudah
IK=1,00 Sangat Mudah

Perhitungan Tingkat Kesukaran dari delapan butial skoneksi
matematis dan lima soal pemecahan masalah matelyatig diujicobakan

hasilnya disajikan dalam Tabel 3.9 berikut ini:
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Tabel 3.10
Hasi| Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Koneksi Matematis

Nomor Butir Soal| Indeks Kesukaran Interpretsi
1 0,57 Sedang
2 0,55 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,53 Sedang
5 0,43 Sedang
6 0,57 Sedang
7 0,54 Sedang
8 0,52 Sedang
Tabel 3.11

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pemecahan M asalah M atematis

Nomor Butir Soal | Indeks Kesukaran  Interpretasi
1 0,49 Sedang
2 0,45 Sedang
3 0,55 Sedang
4 0,51 Sedang
5 0,50 Sedang

6. Karakteristik Soal Berdasarkan Hasil Uji Coba

Berdasarkan uji coba tes dan analisis hasilnyserdieh karakteristik
butir-butir soal yang disajikan dalam Tabel 3.11h dabel 3.12 berikut

ini:
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Tabel 3.12

Karakteristik Soal Berdasarkan Hasil Uji Coba Soal Koneksi M atematis

Nomor Validitas Butir Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Reliabilitas Tes
zlcj)tzl-lrl Skor Interpretasi Skor Interpretasi Skar Interpsieta Skor Interpretasi
1 0,77 valid 0,33 Cukup 0,57 Sedang
2 0,60 valid 0,23 Cukup 0,55 Sedang
3 0,75 valid 0,36 Cukup 0,50 Sedang
4 0,70 valid 0,33 Cukup 0,53 Sedang
0,86 Sangat Tingg
5 0,79 valid 0,23 Cukup 0,43 Sedang
6 0,68 valid 0,20 Jelek 0,57 Sedang
7 0,76 valid 0,28 Cukup 0,54 Sedang
8 0,74 valid 0,30 Cukup 0,52 Sedang
Tabel 3.13
Karakteristik Soal Berdasarkan Hasil Uji Coba Soal Pemecahan Masalah
Matematis
Nom\ Validitas Butir Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran  Reliabilitas Tes
zlét; Skor rl)rr](ta?;-si Skor pI)rrl;?erl-si Skor Interpretasi| Sko Interpretas
1 0,62 valid 0,23 Cukup 049 Sedang
2 0,70 valid 0,25 Cukup 0,45 Sedang
3 0,79 valid 0,20 Jelek 0,55 Sedang| 0,80| Sangat Tingg
4 0,71 valid 0,28 Cukup 0,51 Sedang
5 0,89 valid 0,35 Cukup 0,50 Sedang
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D. AnalisisData

Analisis data yang digunakan, yaitu data kuantitbérupa hasil tes
kemampuan koneksi dan kemampuan pemecahan masalematis siswa SMA
melalui pembelajaran dengan metode penemuan terilgmb
Data kuantitatif

Analisis data hasil tes dimaksudkan untuk mengetamesarnya
peningkatan kemampuan koneksi dan kemampuan pearecadisalah matematis
siswa. Sehingga, data primer hasil tes siswa sebelan setelah perlakuan
penerapan pembelajaran matematika siswa melaladagtenemuan terbimbing,
dianalisa dengan cara membandingkan skor pretepaiEtes. Hipotesis statistik
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagakbt:

Ho : ta(eksperimen) = tp(kontrol)

Hi : ta(eksperimen) >is(kontrol)

Hipotesis1:

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuanekki
matematis siswa SMA melalui pembelajaran matemati&agan
metode penemuan terbimbing dengan siswa yang melape
pembelajaran matematika secara konvensional.

Hi: Peningkatan kemampuan koneksi matematis sisgiA Bielalui
pembelajaran matematika dengan metode penemuamibant
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembalaja

matematika secara konvensional.
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Hipotesis2:

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuanegahan
masalah matematis siswa SMA melalui pembelajaratemetika
dengan metode penemuan terbimbing dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesio

Hi: Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matesisia
SMA melalui pembelajaran matematika dengan metetemuan
terbimbing lebih baik dibandingkan dengan siswa gyan
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesio

Hipotesis 3 :

Ho: Tidak terdapat hubungan antara kemampuan kone&sgan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matenstia s
yang mengikuti pembelajaran melalui metode penemuan
terbimbing

Hy: Terdapat hubungan antara kemampuan koneksi adeng
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matenstia s
yang - mengikuti pembelajaran melalui metode penemuan
terbimbing

Untuk menguji hipotesis ke-1 dan ke-2 digunakanpgibedaaan dua

rata-rata dengan taraf signifikan= 0,05. Dan untuk mengetahui apakah ada atau
tidak adanya perbedaan, dilakukan analisis stapingujian perbedaan dua rata-

rata, namun terlebih dahulu dilakukan uji normalitBalam penelitian ini, untuk
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analisis statistik peneliti menggunakan program SR&rsi 10. Uji normalitas
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov

Sedangkan pengujian hipotesis ke-3 untuk mengetabai tidaknya
hubungan antara kemampuan koneksi matematis sigmgad kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikatbglajaran melalui
metode penemuan terbimbing, dalam penelitian igumikkan korelasi Rank

Spearman.

E. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari dari tiga tahap, yaitu:

1) tahap persiapan;

2) tahap pelaksanaan; dan

3) tahap analisis data.

Uraian ketiga tahap tersebut adalah:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai setelah proposal diterialand seminar untuk
ditindaklanjuti ke dalam penelitian. Selanjutnyaglakukan penelitian pada
sekolah yang sudah dipilih oleh peneliti. Kemudiamenyusun kisi-kisi dan
instrumen tes serta merancang pengembangan badranyang validasi isinya
dilakukan oleh kedua dosen pembimbing. Berikutnyhlakukan revisi,

diujicobakan di luar subjek penelitian, dan diasialhasilnya.
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2.  Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan memberikan prdieskelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing selathan@nit untuk masing-
masing kemampuan matematis yang sedang ditelitanfsgenya, pembelajaran
dilakukan sesuai jadwal yang ditetapkan. Banyakaya pelajaran matematika
adalah 6 x 45 menit per-minggu yang dibagi dalam 3 pertemu8aat
pembelajaran berlangsung peneliti berperan sebgigai matematika dengan
pertimbangan agar tidak terjadi pembiasan dalanelpean terhadap masing-
masing kelompok yang diteliti. Setelah pembelaja@lesai, dilakukan postes di
kedua kelas dengan soal-soal yang diujikan samgatiesoal-soal pretes serta
pengisian angket pendapat siswa di kelas eksperi®elanjutnya, semua data
yang terkumpul dianalisis dan dilakukan penarikasirkpulan.

3. Tahap AnalisisData

Data yang diperoleh dari hasil tes baik pretes maupostes untuk
kemampuan koneksi dan kemampuan pemecahan masat@mats dihitung dan

dianalisis menggunakan statistik SPSS versi 10.



